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LAMPIRAN 2
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN EKSPERIMEN PENGARUH SOLUTION FOCUSED BRIEF COUNSELING UNTUK MEREDUKSI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA
	Tahap Penelitian
	Topik Kegiatan
	Kegiatan
	Tujuan
	Skenario
	Waktu

	1.
	Pemberian

pre-test
	Pemberian angket menyangkut perilaku prokrastinasi akademik  sebelum diberikan perlakuan
	Mengetahui gambaran awal perilaku prokrastinasi akademik sebelum diberikan perlakuan
	1. Membangun rapport

2. Menjelaskan tujuan kegiatan dan cara mengerjakan tes

3. Membagikan tes

4. Mengerjakan tes

5. Penutup
	45 menit

	2. 
	Kegiatan inti
	Pertemuan I
1.tahap pembentukan hubungan baik (estabilishing rapport) dan identifikasi (identifying a solvable complaint) perilaku prokrastinasi akademik 
	Agar Siswa dapat menjalin keakraban dan kerjasama dalam kegiatan kelompok

	1. Membangun rapport :
· Peneliti dan siswa memperkenal-kan diri
· Peneliti melakukan ice breaking (permaianan)
2. Peneliti menjelaskan tujuan pertemuan dan tahapan kegiatan
3. Peneliti menjelaskan asas kegiatan
4. Peneliti  mengajak siswa untuk melakukan percakapan bebas yang mengarah kepada pembahasan tentang perilaku ketidakdisiplinan belajar
5. Peniliti memberikan lembar kerja deskripsi diri dan mengarahkan siswa untuk mengisi lembar kerja agar dapat mengetahui pada saat apa perilaku prokrastinasi akademik mereka lakukan (exeption finding question)
6. Peneliti memberikan informasi tambahan
7. Peneliti merencanakan jadwal pertemuan selanjutnya dan mengungkapkan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
8. Konselor menyepakati waktu pertemuan selanjutnya.
	60 menit 

	
	
	Pertemuan kedua:

2.  Penetapan tujuan (estabilishing goals)
	· Siswa dapat menetukan sendiri perilaku prokrastinasi akademik yang akan diubah

· Siswa dapat memperoleh gambaran solusi dan dapat menguraikan secara detail perilaku-perilaku yang dapat menjadi solusi yang akan dilakukan dalam mereduksi perilaku prokrastinasi akademik. 

	1. Membangun rapport
2. Menjelaskan tujuan  pertemuan dan tahapan kegiatan yang akan dilakukan

3. Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok heterogen  yang terdiri atas 3 kelompok dengan anggota masing-masing 4 orang
4. Peneliti membagikan lembar  kerja yang berisi tingkah laku yang bermasalah, perilaku yang ingin dikurangi, dan rencana tindakan.
5. Peneliti mengarahkan siswa untuk menuliskan perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan pada bagian tingkah laku yang bermasalah dan perilaku prokrastinasi akademik  yang ingin dikurangi pada lembar kerja yang disediakan.

6. Siswa diajak untuk berimajinasi atau membayangkan solusi untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik dan ketika perilaku  prokrastinasi tersebut berkurang. (miracle questions)
7. Dalam kelompoknya siswa mendiskusikan rencana tindakan yang akan dibuat untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik
8. Siswa diarahkan untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam lembar kerja yang disediakan (secara individual) 
9. Peneliti mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil kerjanya ke depan kelas

10. Peneliti mempersilahkan siswa lain untuk memberi tanggapan atau tambahan 

11. Peneliti memberi komentar atas hasil diskusi siswa

12. Peneliti  merencanakan jadwal pertemuan selanjutnya untuk membahas pelaksanakan rencana tindakan yang akan dilakukan nantinya
	50
menit

	
	
	Pertemuan ketiga:
3.merancang dan melakukan intervensi (designing and intervention)
Dan memberikan tugas tertentu untuk mendorong perubahan (strategic task and promote change) 
	· Agar siswa Menindak lanjuti rencana tindakan yang akan dilakukan

· Siswa dapat menguraikan secara detail solusi yang akan dilaksanakan dalam mereduksi perilaku prokrastinasi akademik

	1. Membangun rapport
2. Menjelaskan tujuan  pertemuan dan tahapan kegiatan yang akan dilakukan

3. Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok heterogen  yang terdiri atas 3 kelompok dengan anggota masing-masing 4 orang
4. Peneliti membagikan lembar  kerja “solusiku”  yang akan dilakukan.
5. Peneliti mengarahkan siswa untuk melakukan terhadap perilaku prokrastinasi yang akan dikurangi dan rencana tindakan yang telah dibuat.

6. Peneliti mempersilahkan siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya

7. Peneliti mempersilahkan siswa untuk mendiskusikan dengan teman kelompoknya dan menuliskan hasil diskusi kedalam lembar kerja yang telah dibagikan (secara individual)
8. Peneliti mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil kerjanya di depan kelas
9. Peneliti mempersilahkan siswa lain untuk memberikan tambahan dan tanggapan. 
10. Peneliti memberi komentar tambahan terhadap solusi yang telah disusun oleh siswa
11. Peneliti kemudian menanyakan kepada siswa seberapa persenkah perubahan perilaku prokrastinasi akademik yang ingin di capai  (sqaling question).
12. Peneliti merencanakan jadwal pertemuan selanjutnya untuk membahas kemajuan siswa dalam melaksanakan rencana tindakan.

	70 menit



	
	
	Pertemuan keempat:
4.mengidentifikasi perubuhan (identifying & emphazing new behavior change), stabilisasi (stabilization), dan terminasi (termination) 
	· Mengontrol kemajuan dan ketercapaian siswa dalam melaksanakan rencana tindakan atau solusi
· Siswa dapat menilai keadaan dirinya sebelum dan setelah diberikan teknik solution focused brief counseling
	1. Membangun rapport
2. Menjelaskan tujuan  pertemuan dan tahapan kegiatan yang akan dilakukan

3. Peneliti mengarahkan siswa untuk melakukan review terhadap kemajuan dan ketercapaiannya dalam melaksanakan tindakan atau solusi (prasession change questions)
4. Peneliti mengarahkan siswa untuk menyampaikan hambatan-hambatan dalam melaksanakan solusi (jika ada) 

5. Peneliti membagikan lembar evaluasi diri   dengan menilai masing- masing teman kelompok tentang seperti apa keadaan diri sebelum dan setelah mengikuti solution focused brief counseling  
6. Peneliti mengarahkan siswa untuk mengisi lembar kerja tersebut.

7. Peneliti memberikan penghargaan/ pujian. (compliments)

8. Peneliti membagikan lembar kerja yang berisi komentar dan manfaat
9. Peneliti mengarahkan siswa untuk mengisi lembar kerja tersebut
10. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan lembar kerja yang telah diisi di depan kelas
11. Peneliti memberi komentar tambahan dengan mengungkapkan ketercapaian pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan
12. Peneliti memberi kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan ganjalan-ganjalan selama mengikuti kegiatan.

13. Peneliti merencanakan jadwal pertemuan selanjutnya.
	50
menit

	3.


	Pemberian post-test
	Pemberian angket menyangkut perilaku prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan perlakuan
	Mengetahui gambaran mengenai perilaku prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan perlakuan
	1. Membangun rapport

2. Menjelaskan cara mengerjakan tes

3. Membagikan tes

4. Mengerjakan tes

5. Mengakhiri
	45 menit
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